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Capaian Pembelajaran Setelah menyelesaikan mata kuliah ini, mahasiswa mampu menganalisis dengan meyakinkan proses perkembangan dan 

dinamika HI di Asia Tenggara terkait institusionalisasi ASEAN. Adapun capaian pembelajaran penunjang, yakni: 

• Mahasiswa mampu menjelaskan dengan meyakinkan perkembangan institusionalisasi Asia Tenggara bernama 

ASEAN. 

• Mahasiswa mampu menerapkan paradigma, teori, dan konsep HI untuk membentuk pendapat dalam kasus 

dinamika HI di Asia Tenggara terkait kehadiran ASEAN. 

• Mahasiswa mampu menganalisis keterkaitan beragam aspek dalam memahami dinamika HI di Asia Tenggara terkait 

ASEAN dan menimbang alternatif solusi penyelesaian masalah.  

 

 

 

Deskripsi Singkat MK Mata kuliah ini bertujuan memberikan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap dinamika hubungan 

internasional di Asia Tenggara dengan menjabarkan sejarah terbentuknya mekanisme pengaturan regional ASEAN, pendirian 

pilar-pilar institusi ASEAN, serta proyeksi pencapaian Komunitas ASEAN 2015. Proyeksi pencapaian tersebut dijabarkan 

melalui elaborasi dari tiap-tiap pilar Komunitas ASEAN: ASEAN Political-Security Community (APSC), ASEAN Economic 

Community (AEC), dan ASEAN Socio-cultural Community (ASCC). Di akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan dapat 

mengaitkan rlevasi perkembangan Komunitas ASEAN 2015 dengan pencapaian tujuan politik luar negeri Indonesia. 
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beragam aspek dalam 
memahami dinamika HI di 
Asia Tenggara terkait 
ASEAN dan menimbang 
alternatif mengenai 
Identitas ASEAN Dalam 
Model Diplomasi 

 mendiskusikan 
pemaparan dari 
pengajar (30 menit) 

• Klarifikasi dan 
kesimpulan (20 menit) 

1. Konsultasi dan 
konsensus 
(ASEAN Way) 

2. Nilai dan norma 
ASEAN 

11 Mahasiswa mampu 
menerapkan paradigma, 
teori, dan konsep HI untuk 
membentuk pendapat, 
serta mampu 
menganalisis keterkaitan 
beragam aspek dalam 
memahami dinamika HI di 
Asia Tenggara terkait 
ASEAN dan menimbang 
alternatif mengenai 
ASEAN Political Security 
Community (APSC) 

1. Kemenlu RI (2012) 
2. Emmerson (2008) 
3. Prasetyono (2007a, 

2011) 
4. Acharya & Tan 

(2006) 
5. Severino (2006) hal. 

85-160 
6. Prasetyono (1994) 

dalam Bantarto & 
Gondomono (1997) 

7. Prasetyono (2005, 
2007b, 2011) 

8. Severino (2006) hal. 
161-211 

9. Wulan & Bandoro 
(2007 

 

• Penjelasan oleh 
pengajar (100 menit) 

• Berdasarkan Self-
directed Learning, 
mahasiswa 
mendiskusikan 
pemaparan dari 
pengajar (30 menit) 

• Klarifikasi dan 
kesimpulan (20 menit) 

Mahasiswa mampu 
memahami secara 
mendalam mengenai 
Kerjasama Politik dan 
Keamanan ASEAN 
berdasarkan: 
1. Kerjasama politik 

dan penyelesaian 
konflik  ASEAN 

2. ASEAN Political 
and Secutity 
Community 

3. Kerjasama 
pertahanan:  
ASEAN Defence 
Ministers Meeting 
(ADMM) 

4. Kerjasama 
ASEAN  
menanggulangi 
kejahatan lintas 
negara 

Sesi Tanya Jawab dan 
Diskusi Pleno 

 

12 Mahasiswa mampu 
menerapkan paradigma, 
teori, dan konsep HI untuk 
membentuk pendapat 
mengenai ASEAN Political 
Security Community 
(APSC) 

1. Acharya, 1992 
2. Acharya, 1991 
3. Narine, 1998 
4. Sharpe, 2003 
5. Buzzan and Waever, 

2003 
6. Kivimaki, 2001 

• Penjelasan awal oleh 
pengajar (20 menit) 

• Berdasarkan 
Collaborative Learning, 
mahasiswa melakukan 
presentasi kelompok 
dengan 

Mahasiswa mampu 
memahami secara 
mendalam mengenai 
bagaimana perspektif 
HI dalam melihat 
APSC melalui: 
1. Perspektif realis 

Tugas, Sesi Tanya 
Jawab dan Diskusi 
Pleno 

 



7. Kawasaki, 2006 
8. Sharpe, 2003 

mendiskusikan salah 
satu  perspektif dalam 
mengulas ASPC 
melalui pertanyaan 
kunci, yang secara 
bergiliran 
mengutarakan 
pendapat dan 
berargumen terkait 
topik tertentu (120 
menit) 

• Klarifikasi dan 
kesimpulan (10 menit) 

2. Perspektif 
liberalis 

3. Perspektif 
konstruktivis 

13 Mahasiswa mampu 
menerapkan paradigma, 
teori, dan konsep HI untuk 
membentuk pendapat, 
serta mampu 
menganalisis keterkaitan 
beragam aspek dalam 
memahami dinamika HI di 
Asia Tenggara terkait 
ASEAN dan menimbang 
alternatif mengenai 
ASEAN Economic 
Community (AEC)  

1. Choiruzzad  (2015) 
2. ASEAN Secretariat 

2015, dalam ASEAN 
Economic 
Community Blue 
Print 2007 dan 2025 

3. Das (2013) 
4. Kemenlu RI (2012) 
5. Hew (2007) dalam 

Hew, Hal. 1-12, 209-
226 

6. Soesastro (1997) 
dalam Soesastro 

7. Fukunaga, Y (2015) 
dalam bentuk ERIA 

8. Keliat, M.dkk (2014)  
9. Lloyd (2007) dalam 

Hew. 
10. Severino (2006) hal. 

212-255. 
11. Soesastro (1997) 

dalam CSIS. 
12. Chufrin (1997) dalam 

Soesastro. 

• Penjelasan oleh 
pengajar (100 menit) 

• Berdasarkan Self-
directed Learning, 
mahasiswa 
mendiskusikan 
pemaparan dari 
pengajar (30 menit) 

• Klarifikasi dan 
kesimpulan (20 menit) 

Mahasiswa mampu 
memahami secara 
mendalam mengenai  
Kerjasama Ekonomi 
ASEAN: Roadmap to 
an ASEAN Economic 
Community (AEC) 
berdasarkan pada: 

1. Trend Perdag. 
ASEAN: AFTA 
s/d Penciptaan 
AEC. 

2. Terbentuknya 
pasar tunggal dan 
kesatuan basis 
produksi 

3. Kawasan 
ekonomi berdaya 
saing. 

4. Pertumbuhan 
ekonomi yg 
merata. 

5. Meningkatnya 
kemampuan 

Sesi Tanya Jawab dan 
Diskusi Pleno 

 



13. Menon & Melendez 
2015 

 
 

 

berintegrasi 
dengan 
perekonomian 
dunia. 

6. Perdag. Intra-
ASEAN. 

7. Perdag. Extra-
ASEAN. 

8. ASEAN dlm 
Perdagangan 
Global. 

14 Mahasiswa mampu 
menerapkan paradigma, 
teori, dan konsep HI untuk 
membentuk pendapat 
mengenai ASEAN 
Economic Community  

1. Lin and Rajan, 1999 
2. Parsonsa and 

Richardson, 2004 
3. Higgott and 

Nesadurai, 2002 
4. Milne, 1992 
5. Khan, Islam and 

Ahmed, 2005 
6. Shen, 2006 
7. Tan, 1995 
8. Chadha and Pratap, 

2007 
9. Lee and Shin, 2006 

 

• Penjelasan awal oleh 
pengajar (20 menit) 

• Berdasarkan 
Collaborative Learning, 
mahasiswa melakukan 
presentasi kelompok 
dengan 
mendiskusikan salah 
satu  perspektif dalam 
mengulas AEC yang 
secara bergiliran 
mengutarakan 
pendapat dan 
berargumen terkait 
topik tertentu (120 
menit) 

• Klarifikasi dan 
kesimpulan (10 menit) 

Mahasiswa mampu 
memahami secara 
mendalam mengenai 
bagaimana perspektif 
HI dalam melihat 
AEC melalui: 
1. Perspektif realis 
2. Perspektif 

liberalis 
3. Perspektif 

konstruktivis 

Tugas, Sesi Tanya 
Jawab dan Diskusi 
Pleno 

 

15 Mahasiswa mampu 
menerapkan paradigma, 
teori, dan konsep HI untuk 
membentuk pendapat, 
serta mampu 
menganalisis keterkaitan 
beragam aspek dalam 
memahami dinamika HI di 

1. Jones, Michael E, 

2004 

2. Gong, 1980 

3. Khosla, 1999 
4. Chaves, 2007 
 

• Penjelasan awal oleh 
pengajar (20 menit) 

• Berdasarkan 
Collaborative Learning, 
mahasiswa melakukan 
presentasi kelompok 
dengan 
mendiskusikan salah 

Tantangan Terhadap 
Integrasi Masyarakat 
ASEAN: Posibilitas 
integrasi di level 
masyarakat ASEAN 

1. Identitas 
Tradisional 

Tugas, Sesi Tanya 
Jawab dan Diskusi 
Pleno 

 



Asia Tenggara terkait 
ASEAN dan menimbang 
alternatif mengenai 
ASEAN Socio-Cultural 
Community  

satu  perspektif dalam 
mengulas ASCC, yang 
secara bergiliran 
mengutarakan 
pendapat dan 
berargumen terkait 
topik tertentu (120 
menit) 

• Klarifikasi dan 
kesimpulan (10 menit) 

2. “We Feeling” 
Identity 

 

16 Mahasiswa mampu 
menerapkan paradigma, 
teori, dan konsep HI untuk 
membentuk pendapat, 
serta mampu 
menganalisis keterkaitan 
beragam aspek dalam 
memahami dinamika HI di 
Asia Tenggara terkait 
ASEAN dan menimbang 
alternatif mengenai 
Perananan Indonesia dalam 
ASEAN 

1. Denoon and Colbert, 
1998 

2. Hadiwinata, 2009 
3. Weatherbee, 2013 
4. Dibb, 2001 
5. Reid, 2013 

• Penjelasan awal oleh 
pengajar (80 menit) 

• Berdasarkan 
Collaborative Learning, 
mahasiswa melakukan 
presentasi individu 
berdasarkan 
penulusuran bacaan 
dalam bentuk esai 
yang tersusun secara 
argumentatif (50 
menit) 

• Klarifikasi dan 
kesimpulan (20 menit) 

1. Motivasi 
Indonesia dalam 
regionalisme 
ASEAN 

2. Peranan 
Indonesia dalam 
kerja sama 
keamanan dan 
strategis 

3. Peranan 
Indonesia dalam 
kerja sama 
ekonomi 

Tugas, Sesi Tanya 
Jawab dan Diskusi 
Pleno 

 

- UAS 

 
 
 
 
 
 

 

 


